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Abstrak

PT. Pos Indonesia (Persero) kantor Mail Prosessing Center (MPC) Semarang 50400 merupakan
aktifitas pengiriman surat dan barang, yang memiliki fungsi yaitu melaksanakan pemrosesan
kiriman pos, baik itu kiriman surat atau paket yang selanjutnya dikirim ke masing-masing alamat
tujuan kiriman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah operator angkut
yang optimum dengan meminimalkan waktu keterlambatan. Data diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, serta dokumentasi langsung di lapangan. Dari hasil analisis kemudian diolah dan
dilakukan perhitungan menggunakan  Metode Antrian dengan sistem model antrian yang
diterapkan pada kegiatan unloading dan sorting untuk mengetahui operator angkut yang
optimum. Struktur antrian yang ditetapkan yaitu Single Channel-Single Phase. Hasil dari
analisis dan pembahasan melalui beberapa perhitungan maka diketahui operator angkut yang
optimum berjumlah 6 orang untuk aktifitas unloading dan 17 untuk aktifitas sorting dengan
tingkat utilitas 99%. Setelah dilakukan perhitungan membuktikan dengan hasil simulasi yang di
buat berdasarkan pengamatan dilapangan dan usulan operator angkut yang optimum. Maka,
output yang didapatkan yaitu terdapat 102 unit yang di proses dapat menyelesaikan 87 unit itu
artinya pada pengamatan yang penulis lakukan yaitu 47 kedatangan unit akan dapat
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, model simulasi sistem antrian yang diusulkan untuk
PT. Pos Indonesia (Persero) kantor Mail Prosessing Center (MPC) Semarang 50400 dapat
berjalan maksimal dan meminimalkan keterlambatan.

Kata kunci: Antrian, Operator, Model Simulasi, Software Arena, MPC Semarang

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini dijadikan
keunggulan oleh para pelaku usaha untuk
memenangkan persaingan dalam dunia bisnis.
llmu pengetahuan dan teknologi berkembang
pesat dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan
secara manual menjadi praktis. Salah satu
perusahaan yang memiliki persaingan paling

ketat bergerak dalam bidang jasa pengiriman.
Triyono Setyo dalam Rachman dan Andriyani
(2012) menjelaskan bahwa saat ini bisnis jasa
pengiriman barang dalam negeri berkembang
cukup pesat. Perkembangan ini ditandai dengan
munculnya sejumlah perusahaan besar dalam
beberapa tahun belakangan dalam bidang yang
sama, yaitu jasa pengiriman.

Page | 105

http://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/index



http://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/index
mailto:ekrasanggala@poltekpos.ac.id
mailto:ekrasanggala@poltekpos.ac.id
mailto:nadiyadesta@gmail.com

PR irake Kils

Jurnal Logistik Bisnis, Vol. 09, No.02, November 2019

Salah satu perusahaan BUMN yang
bergerak pada bidang jasa yaitu PT. Pos
Indonesia (Persero) kantor Mail Prosessing
Center (MPC) Semarang 50400 yang fokus
utamanya menunjang aktifitas pengiriman surat
dan barang, memiliki fungsi yaitu melaksanakan
pemrosesan kiriman pos, baik itu kiriman surat
atau paket yang selanjutnya dikirim ke masing-
masing alamat tujuan kiriman. Kiriman yang
berasal dari Kantor MPC Semarang 50400 akan
dikirim ke seluruh jaringan wilayah di Jawa
tengah dan luar Jawa Tengah serta pool-pool
antar untuk wilayah semarang dan sekitarnya.
Dalam menunjang aktivitas pengolahan pos
terdapat beberapa kegiatan penting yaitu proses
inbound, processing, dan outbound, dimana
kegiatan ini meliputi setiap proses yang dimulai
dari barang dibongkar dari kendaraan, masuk ke
dalam bagian proses paket biasa maupun
prioritas untuk dilakukan penyortiran, sampai
dengan pendistribusian dan ke wilayah antar

masing- masing. Berikut  adalah data
keterlambatan kantong:
Tabel 1: Data kantong terlambat.
i H..\m::;'\.:: FERPROFES TERLAMBAT IN

EAT AN

Wby

Fakct Expross 81 [~ M Tedi Ly 194

SKH i Surst Kilst
Bbasasi

Siarclar | b | A o4a | Tl

TOFT AL BAI0 | BOOE | 3183 | 48

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa dari keempat jenis kiriman terdapat 959
keterlambatan penyortiran kantong pada bulan
April, 672 kantong pada bulan Mei, dan 767
kantong pada bulan Juni. Keterlambatan
penyortiran kantong ini terjadi pada saat berada
pada divisi prioritas. Kegiatan pada divisi
prioritas memang membutuhkan waktu yang
lama, selain itu sebelum masuk ke divisi ini
terhambat pada proses unloading yang lama,
karena operator angkut yang ada pada divisi ini
sehingga terjadi penumpukan dan penundaan
pengiriman barang.

Aktivitas pengiriman barang tertunda
karena barang yang dikirim dalam satu kali
pengiriman terdiri dari beberapa kantong,
sehingga harus menunggu semua kantong yang
akan dikirim selesai di proses. Hal ini tentu dapat
mengganggu akivitas divisi lainya sehingga
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mereka tidak bisa melakukan pengolahan dengan
maksimal dan tidak bisa mencapai target yang
telah di tentukan oleh perusahaan. Sesuai
pengamatan penulis, pada saat di lapangan
sering terjadi antrian pada kegiatan unloading
sampai dengan sorting kantong surat dan barang,
karena belum adanya sistem antrian yang tepat
dan operator angkut yang optimum untuk
menangani tingkat laju barang datang yang tidak
pasti. Berikut data standar waktu penyelesaian
kegiatan pengolahan bagian prioritas surat dan
paket dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2: Standar waktu dan waktu hasil pengamatan
pengolahan surat dan barang prioritas.

’ » Waktu | Seclish Wabtw | Jumlah Operator | Jumiah Operator
5 e o Pengamatan | Pengamatan yang ada yang aa
Weblakan i .
! Wment/ | .
I | uck dun pene 5 S0menit ruck | (+) 20 menit
. Truck
s vode kantung
5 Ormg 1 Orang
Pemisahan kantung berdasarkan tojuan 5 ) i
kantung dan pesaikam kaotung ke bogianf . | 10 mentTrack | (-} 5 memt
- = memt Truck
Priomias
Pembukaan i kantung dan pencocokan| 20 ment i
demmgan manifes terima dengan sconming | kantung | ment kanbng e
Penyortran kiriman berdzsarkan ll % e
KpcPool DC T g |
70rmg 7 Orang
o | Pemiupan kanbmg beserta pencetakan | 20 memt (] .
. muifskimdengnscanmng | kg | memithamg | 7 et
Penyeraban kantung ke bagian distrbus{ | )
! menitkantun § mentkanteng| 0 memt
§ dunantaran :
Totd |20 menit | 166 memst 46 menit
Permasalahan yang terjadi di PT.
POS Indonesia  (Persero)  Kantor  Mail

Processing Center Semarang 50400 memiliki
keterkaitan antara aktivitas yang satu dengan
aktivitas yang lainya, sehingga saat terjadi
kendala pada satu aktivitas menimbulkan
penundaan yang menyebabkan terjadinya
antrian.  Selain permasalahan yang telah
dijelaskan sebelumnya terjadinya antrian juga
diakibatkan karena banyaknya barang yang perlu
di proses, sementara operator angkut tidak
mampu  menyelesaikan pekerjaan tersebut
dengan maksimal.

Siswanto (2007:218) adanya perbedaan
antara jumlah permintaan terhadap karyawan
pelayanan dan kemampuan karyawan untuk
melayani menimbulkan dua konsekuensi logis,
yaitu timbulnya antrian dan timbulnya
pengangguran  karyawan. Merujuk  pada
pernyataan tersebut, permasalahan yang terdapat
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di PT. POS Indonesia (Persero) Kantor Mail
Processing Center Semarang 50400 juga
berkaitan dengan banyaknya jumlah barang
yang harus ditangani oleh para operator angkut,
sementara operator lapangan tidak bisa
menyelesaikan pekerjaan tersebut tepat waktu,
sehingga menyebabkan antrian dalam tiap
tahapan aktivitas kerja.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
mencari metode yang sesuai untuk penyelesaian
masalah keterlambatan pengiriman barang untuk
mengetahui  jumlah operator angkut yang
optimum vyaitu dengan metode teori antrian.
Mengingat  pentingnya waktu  ketepatan
pengiriman barang, maka diperlukan sistem
antrian yang optimum untuk mendukung setiap
proses yang ada. Tujuan pemecahan masalah ini
adalah untuk menentukan jumlah operator
angkut yang optimum dengan meminimalkan
waktu Kketerlambatan di PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Mail Processing Center
Semarang 50400. Untuk mengetahui hasil
analisis sistem antrian proses unloading dan
sorting barang prioritas dengan mensimulasikan
menggunakan software arena di PT POS
Indonesia (Persero) Kantor Mail Processing
Center Semarang 50400.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya yaitu
langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan
informasi atau data serta melakukan investigasi
pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode
penelitian memberikan gambaran rancangan
penelitian yang meliputi antara lain: prosedur
dan langkah- langkah yang harus ditempuh,
waktu penelitian, sumber data, dan dengan
langkah apa data-data tersebut diperoleh dan
selanjutnya diolah dan dianalisis. Menurut
Sugiyono (1999:1) Metode Penelitian adalah
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.
Rasional artinya bahwa penelitian dilakukan
dengan cara-cara yang masuk di akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris
artinya bahwa cara-cara yang yang dilakukan itu
dapat diamati oleh indra manusia sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan. Sistematis artinya proses yang
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digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat berulang.

Permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini adalah mengenai Keterlambatan
suatu pengiriman barang pada PT Pos Indonesia
Kantor Mail Processing Center Semarang 50400
yang akan di analisis dengan  menggunakan
metode Antrian. Permasalahan yang ada pada
penelitian ini akan mengungkapkan kondisi
eksisting didalam perusahaan selama penulis
melaksanakan program Internship I1, lalu penulis
melakukan pengamatan yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya di lapangan, penulis
melakukan berbagai perhitungan dengan model
antrian  kemudian menganalisis  penyebab
terjadinya permasalahan tersebut.

Metode Antrian merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan  untuk
menyelesaikan masalah keterlambatan
pengiriman barang. Metode-metode yang dibuat
berdasarkan batasan-batasan yang ada dalam
setiap permasalahan yang akan diselesaikan.
Pada permasalahan kali ini adalah terjadinya
keterlambatan diakibatkan karena banyaknya
barang yang perlu di proses, sementara operator
angkut tidak mampu menyelesaikan pekerjaan
tersebut dengan maksimal di PT Pos Indonesia
Kantor Mail Processing Center Semarang
50400.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut model antrian yang ada di PT
Pos Indonesia (Persero) Kantor Mail Processing
Center Semarang 50400 yaitu menganut model
Single Channel-Single Phase, yaitu model
antrian yang menerapkan sistem antrian terjadi
kapan saja, pada model antrian ini kedatangan
membentuk jalur tunggal untuk dilayani oleh
stasiun tunggal. Aliran tunggal berarti setiap
angkutan yang membutuhkan pelayanan dari
fasilitas akan diselesaikan hanya dengan 1 tahap
atau satu pintu, setelah angkutan mendapatkan
pelayanan dari fasilitas tersebut kemudian
angkutan akan meninggalkan area pelayanan.
Berikut beberapa karakteristik dari

sistem antrian yang ada di PT Pos Indonesia
(Persero) Kantor Mail Processing Center
Semarang 50400.
a. Populasi tak terbatas.

Populasi tak terbatas adalah kedatangan

angkutan untuk melakukan pelayanan datang
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dari sebuah populasi yang tak terbatas atau
sangat besar.
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Dari Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa
terdapat dua proses pengamatan yaitu proses

b. Disiplin antrian. pertama dari aktivitas unloading dan proses
Kedatangan dilayani atas dasar first come, kedua yaitu aktivitas sorting untuk kondisi 2
first out (FIFO), dan setiap kedatangan operator angkut unloading dan 7 operator angkut
menunggu untuk dilayani dari panjang sorting. Selanjutnya dapat diketahui dari
antrian yang ada, yaitu yang datang lebih dulu pengolahan data pada tabel di atas terdapat
akan mendapat pelayanan terlebih dahulu. keterlambatan yang terjadi pada kedua aktivitas

c. Pola kedatangan. tersebut, yang berdampak pada lamanya proses
Pola kedatangan yaitu kedatangan tidak sorting barang prioritas. Sehingga masih terdapat
terikat pada kedatangan sebelumnya, hanya keterlambatan pada pengamatan yang dilakukan.
saja jumlah kedatangan rata-rata tidak
berubah menurut waktu. Tabel 4: Data perhitungan dengan 6 operator angkut.

d. Waktu pelayanan o ) g | A0 | k| ks | mam ::2 vaktvmi | ik | lamana [hamanyasor
Waktu pelayanan bervariasi dari satu kelaign | whadig | wleadng | whodng | o T | s sdesisor| s | Gun)
angkutan dengan angkutan yang berikutnya 1 825 | 82500 | G4o36 | om36 041 84936 | 92536 | 03600 08

. . . .- 2 90 | 90000 | 9M36 | 0M36 | 041 | 9253 | 100136 | 03600 | 06
dan tidak terikat satu sama lain, tetapi tingkat 3 w0 | omm | o6 | ou% | 04 | 1wl w60 |08
rata-rata waktu pelayanan diketahui. e Ee . BE A8 b | &

5 104 | 104500 [ 19936 | 0236 | 04l 0360 | 06
§ 12000 | 136 | om36 | o4l 360 | 0§
Tabel 3: Data perhitungan dengan 5 operator angkut. 7 ‘ 122436 | o436 | o4l 13600 06
8 1336 | 0436 | 041 [ 03600 [ 08
i | ke (A r— ] _ y 5 14393 | 036 | 04l 0360 | 0§
gt || g | eagn by | sy |02 | R R n_| 5o | 036 | 041 B | 06
] ) | G ) | | * =i 1l 30 82436 | om3% | o041 860 |06
1 825 125 04 155 [ 1050 W | 15 1 837 90136 0243 041 03600 06
1 50 [125] 038 40 067 1050 15 125 14 13 925 94936 12436 041 [ 03600 06
3 930 030 03 10 1 1215 1410 155 192 A n A PEYE ; 3600 0
[l [ 13 023 [ 1 1410 1528 15 s ]f 94,} ”j;fﬁ ):4‘_6 ?‘” Fjwj 1‘6
; 5| W 1 0% | 0m | s | s | ow | 1 B 10l 0o | 0% | of 0 06
[ | 0% 03 [ 15 | 65 | | 0B | 0% 16 1103 112736 | 02436 041 03690 0§
i 1200 40 07 40 067 170 185 125 14 17 1235 125936 02436 041 03600 06
8 23 030 03 ] 07 1825 1545 10 133 18 1310 133436 02436 041 | 03600 06
H L | 1 L b | O | L LMY 5 | 0% 19 400 | 140000 | 142436 | 036 041 03600 0§
TR e T RN W | tor | e | usn | o | od B |06
o o T R R T 21 S0 | s0000 | 82436 | om3% | o4l 0360 | 0§
5T s | o | s w s s | ww | s | s 2 855 | e | 91936 | ou3% | o4l 0360 | 06
1 945 00 03 [T 07 1420 1530 110 Ll B 905 91936 9412 02436 041 13600 06
15 1611 026 04 050 0% 1330 1650 10 Jki] A 1103 300 112736 02436 041 03600 06
15 113 032 087 i3] 07 1650 180 110 LI % 1038 125936 02436 041 | 03600 06
2 TR e F 1310 3386 | 0436 | 041 [ 03600 [ 06
310 13 b 1] 2041 £ L] po 2 YT} v ; 13600 0
[ | 08 W | 1B | 0 | B | w0 | 03 : 0 ks | Ok | | 060 16
v T w T w T w T on oo EEnl 1 | e % 1434 15183 | 02436 | 041 [ 036w [ 06
2 &0 [ 08 ] 1 s | wn | 0 | 1B Pl &1 83536 | 02436 041 03600 0§
n 855 035 092 i3] 075 1020 1135 11 25 30 8§37 90136 02436 041 03600 0§
3 s () 017 110 L1 1135 1230 [ 132 31 900 92612 02436 041 | 03600 06
i 113 158 15 12 LI N . . : 32 440 100436 | 02436 041 13600 0§
AR e Ly T B[ 0 | 1w | 1246 | 0236 | 04l 660 | 06
n lfDD D':*D DS“ 150 1 1&.#] 18;35 1 1:93 L 1125 112500 114936 02436 04l 03600 06
3 | | ERETEEERET 5 5 1230 1336 | 02436 | 041 w360 | 0§
i &1 [0 0% 54 19 o5 1040 1 138 36 1311 133536 02436 041 3 03600 08
k] 837 06 043 35 0392 140 0 167 37 335 | 141936 02436 041 3 03600 06
B[ [ em | oo o[ s [ om [ oue 2 3% 1500 | 150000 | 152436 | 02436 | 041 EIT
i o4 040 067 1 1 1430 1610 133 39 300 80000 02436 041 013600 06
3 1100 120 13 140 16 1610 174 5 . . Y "a Y Y™y Y
3 [ us | s | on s | 15 | s | 15 ‘f" Ly L'fon D‘f‘: A G0 06
3 W | W 1 W | w | mw m | m | W i 855 | 8480 02436 041 03600 0§
% [E50] [ 068 [t 058 2130 0 () [T 4 $45 | 9400 02436 041 36 | 03600 06
bl 133 04 07 10 13 sl ] il 030 08 4 1020 102000 02436 041 | 03600 06
B [ s | o | e B [ [ mn e | ow [ s 4 1045 | 104500 0% | oa w360 |06
# W | ! bl I | %0 | W% | 5| L [ | 10 0436 | o4l | 03600 06
T e e T R % | ug | uem @6 | oal om0 |08
4 %45 jol] L7 130 13 140 1540 ] 1§ ul 1430 143000 02436 04l 03600 06
4 10620 03 038 130 13 1540 1735 155 192 - .-
4 1045 0 04 ] 11 o | om | s | w Pada tabel 4 diatas dapat d 1je laskan
£ 111 [0} 04 15 108 1830 2100 230 15
T BT TR R bahwa dengan menggunakan 5 orang operator
a 1430 pEs) 1m 15 4 03 P 110 LI

angkut pada aktivitas unloading dan 17 orang
operator angkut pada aktivitas sorting
memperoleh kesimpulan bahwa masih terjadi
proses antrian yang menyebabkan keterlambatan
pada setiap aktivitasnya dan pada beberapa
waktu operator angkut menganggur. Pada proses
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unloading dengan menggunakan 5 orang
operator angkut masih adanya antrian truk
menunggu pada sistem sehingga keterlambatan
masih terjadi pada proses ini yaitu melebihi jam
15:00. Pada proses sorting dengan menggunakan
17 orang operator angkut yang bekerja masih
adanya keterlambatan yang terjadi, untuk dapat
dikirim pada jam terakhir keberangkatan yaitu
16:00.

Fasilitas yang disediakan untuk melayani
angkutan yang datang di PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Mail Processing Center
Semarang 50400 berjumlah satu fasilitas
pelayanan satu tahap maka dapat dianalisa
dengan menggunakan model antrian jalur
tunggal dengan notasi model A: M/M/1
M :Jumlah jalur yang terbuka.

A : Jumlah kedatangan rata-rata per satuan
waktu.

K Jumlah rata-rata yang dilayani per satuan
waktu pada setiap jalur.

Pada aktivitas unloading dapat dihitung
nilai-nilai sebagai berikut ini:
1. Jumlah angkutan rata-rata dalam sistem.

Ls=—_ =13 __ 558 Unit

p—A ~ 186-134
2. Waktu rata-rata yang dihabiskan pelanggan
untuk menunggu dalam antrian.

W = A =1 = 1,92 Jam
— 1,86—1,34

3. Jumlah unit rata-rata yang menunggu dalam

antrian.
_a (1.34)%
Lq =4y~ 1,86(1,86—1,34)

4., Waktu rata-rata yang dihabiskan untuk
menunggu dalam antrian.

Wa=—* - 1,38
q pip—-4) ~ 1,86(1,86—1,34)

= 1,86 Unit

= 1,38 Jam

5. Faktor utilitas sistem/periode sibuk.

_A_ LM og00,
—;— 1,86_[]'?3'?3 0

6. Probabilitas O unit dalam sistem (unit
pelayanan kosong).

Po=1-2=1- 22
T

- = ¥ 1

T i 0,27 Unit
Sedangkan untuk aktivitas sorting dapat dihitung
nilai-nilai berikut ini:

1. Jumlah angkutan rata-rata dalam sistem.

A 1,34 L.
Ls= #T-’l = m = 66,99 Unit

2. Waktu rata-rata yang dihabiskan pelanggan
untuk menunggu dalam antrian.

Ws=—=—1 _ 4999 Jam

p—-4 ~ 1,36-1,34

10:27:45PM
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3. Jumlah unit rata-rata yang menunggu dalam
antrian.

A2 (1,34)°
pip—4)  1,36(1,36—1,34)
4. Waktu rata-rata yang dihabiskan untuk

menunggu dalam antrian.

i (1,34)
pip-4)  1,26(1,36—1,34)

= 66,1 Unit

Lq=

Wgq =

5. Faktor utilitas sistem/periode sibuk.

=138 1 ggo,
p =15, = 0,99/ 99%

6. Probabilitas O unit dalam sistem (unit

pelayanan kosong).

oy 134 i
Po= lﬁ = 0,01 Ut

Dengan menggunakan software Arena
dilakukan simulasi untuk jumlah operator
unloading sebanyak 6 orang dan jumlah operator
sorting sebanyak 17 orang.

L BEEERERED

= Process 1 U Dispose
' L] sz | ™

e
i

]

i
{

!
Pl

Create 1

Gambar 1: output model simulasi.

Entities August 25, 2013

Unnamed Project

Replications: 1 I

Replication 1 St Time 000 StpTime 8500 Tmeunts Hours |

Entity Detail Summary

NVATime Other Time Total Time Transfer Time VATime

1 000 000 84 000 094

0.00 0.00 84 000 034

Number in Number Out

Ensiy 1 102 14

102 L4

Gambar 2: output hasil model simulasi.

Model yang telah dibuat dijalankan untuk
mengetahui secara visual apakah model telah
mampu mempresentasikan kasus yang diamati.
Berdasarkan output di atas dapat diketahui
beberapa informasi yaitu, dari 102 unit yang
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melakukan aktivitas dalam sistem fasilitas
pelayanan, terdapat 87 unit yang berhasil keluar
dalam sistem dan dilayani pada kegiatan tersebut
atau utilitasnya 85%.

Dengan asumsi bahwa jam kerja dimulai
pukul 08.00, maka pelayanan akan selesai sekitar
pukul 16:00 untuk unloading dan pukul 23.00
untuk aktivitas sorting dalam lima hari
pengamatan. Ini berarti waktu kerja fasilitas
pelayanan selama pengamatan dengan operator
angkut yang diusulkan akan maksimal dalam
melayani angkutan yang datang dapat
meminimalkan keterlambatan pengiriman.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan
pembahasan pada bagian sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan perhitungan yang telah
dipaparkan, jumlah operator angkut di PT.
POS Indonesia (Persero) Kantor Mail
Processing Center 50400 Semarang yang
optimum adalah dengan menentukan 6
operator angkut pada aktifitas unloading
yang awalnya berjumlah 2 orang dan 17
operator angkut pada aktifitas sorting yang
awalnya berjumlah 7 orang. Penentuan
usulan  jumlah  operator angkut ini
berdasarkan  perhitungan  menggunakan
model sistem antrian jalur tunggal. Dari hasil
perhitungan  diperoleh rata-rata  waktu
aktifitas yang dilakukan, juga dapat
dibuktikan dengan perhitungan lainya yaitu
data tingkat kedatangan dan pelayanan
hingga memperoleh jumlah operator angkut
yang optimum dengan waktu keterlambatan
yang minimal. Selanjutnya diperoleh utilitas
0.99 atau 99% dengan menghitung model
antrian  jalur tunggal. Itu artinya tingkat
utilitasnya sudah mendekati 100%.

2. Setelah pengolahan data didapatkan jumlah
operator angkut yang optimun, penulis
mencoba membuktikan dengan hasil simulasi
yang dibuat berdasarkan pengamatan
dilapangan dan usulan operator angkut yang
sudah optimum. Maka, output yang
didapatkan yaitu terdapat hasil simulasi
berjumlah 102 unit yang di proses dapat
menyelesaikan 87 unit, itu artinya pada
pengamatan yang penulis lakukan yang
berjumlah 47 kedatangan unit ini akan dapat
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terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu,
model simulasi sistem antrian yang diusulkan
sudah berjalan maksimal dan dapat
meminimalkan keterlambatan.
Dari penelitian ini dapat diberikan
beberapa saran yaitu sebagai berikut ini:

1. Bagi perusahaan, berdasarkan hasil analisis
waktu keterlambatan pengiriman barang
prioritas di PT POS Indonesia (Persero)
Kantor Mail Processing Center 50400
Semarang  dengan  menghitung  dan
menganalisis jumlah operator angkut saat ini
dan jumlah operator angkut usulan
menggunakan metode sistem antrian jalur
tunggal, maka penulis menyarankan untuk
menambah dan mengoptimalkan dengan 6
operator angkut unloading dan 17 operator
angkut sorting. Penambahan  operator
tersebut dapat dilakukan dengan merekrut
karyawan baru atau menambah jumlah
tenaga internship pada PT POS Indonesia
(Persero) Kantor Mail Processing Center
50400 Semarang.

2. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan dapat
melakukan pengamatan lebih lama lagi, dan
pengamatan waktu pelayanan lebih rinci dari
penelitian yang sudah dilakukan lebih dari 47
kedatangan angkutan yang sudah diamati.
Kemudian peneliti juga dapat melakukan
analisis dengan model antrian jalur berganda
seperti multi channel-single phase atau multi
channel-multi phase. Hal tersebut dilakukan
agar mengetahui kasus yang sama dengan
model yang berbeda, sehingga dapat
menemukan usulan yang lebih baik lagi.
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